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Abstrak Penelitian mengenai pengaruh financial expertise, gender, dan tenure
direksi terhadap kinerja perusahaan masih menunjukkan hasil yang
inkonsisten, khususnya pada sektor perbankan yang memiliki
karakteristik tata kelola dan regulasi yang kompleks. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh financial expertise, gender, dan tenure
direksi terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia dengan firm
size dan leverage sebagai variabel kontrol. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari 21 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021—
2024 sehingga diperoleh 84 observasi. Data dianalisis menggunakan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial
expertise dan gender direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja perusahaan, sedangkan tenure direksi berpengaruh positif
signifikan. Secara simultan, seluruh variabel independen dan variabel
kontrol berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap Agency Theory
dengan menunjukkan bahwa pengalaman direksi yang tercermin melalui
masa jabatan lebih berperan dalam meningkatkan kinerja perusahaan
dibandingkan keahlian keuangan dan gender pada industri perbankan
Indonesia

Kata Kunci  Financial expertise; gender direksi; tenure direksi; kinerja perusahaan;
perbankan.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital, meningkatnya persaingan industri jasa keuangan,
dan penguatan regulasi tata kelola menuntut perusahaan perbankan meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan untuk mempertahankan kinerja perusahaan. Dalam kondisi tersebut,
keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya
keuangan, tetapi juga oleh efektivitas tata kelola perusahaan, khususnya peran direksi dalam
merumuskan dan mengimplementasikan strategi bisnis.
Berdasarkan Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976), karakteristik direksi
merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang dapat mengurangi konflik keagenan
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melalui peningkatan kualitas pengawasan dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
financial expertise, gender, dan tenure direksi banyak dikaji sebagai faktor yang berpotensi
memengaruhi kinerja perusahaan. Namun, hubungan tersebut masih menunjukkan hasil
empiris yang belum konsisten.

Beberapa penelitian melaporkan bahwa karakteristik direksi berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan karena mampu meningkatkan kualitas keputusan strategis dan
efektivitas tata kelola (Kanakriyah, 2021; Garanina & Muravyev, 2021; Lukman et al.,
2024). Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa financial expertise, gender, maupun
tenure direksi tidak selalu meningkatkan kinerja perusahaan karena dipengaruhi oleh
karakteristik industri, struktur tata kelola, dan lingkungan bisnis (Wijaya, 2024; Salsabilla et
al., 2024). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara karakteristik
direksi dan kinerja perusahaan masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

Selain inkonsistensi hasil penelitian, sebagian besar studi terdahulu dilakukan pada
perusahaan manufaktur atau lintas sektor, sedangkan bukti empiris pada industri perbankan
Indonesia masih relatif terbatas. Padahal, industri perbankan memiliki karakteristik yang
berbeda karena beroperasi dalam lingkungan yang highly regulated, memiliki tingkat risiko
yang tinggi, serta menerapkan tata kelola yang lebih ketat. Kondisi tersebut menjadikan
sektor perbankan sebagai konteks yang relevan untuk menguji kembali hubungan antara
karakteristik direksi dan kinerja perusahaan.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan financial expertise,
gender, dan tenure direksi dalam satu model empiris pada perusahaan perbankan di
Indonesia serta menggunakan firm size dan leverage sebagai variabel kontrol. Pendekatan
ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
karakteristik direksi dalam menjelaskan kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
financial expertise, gender, dan tenure direksi terhadap kinerja perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 dengan mempertimbangkan firm size
dan leverage sebagai variabel kontrol. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas bukti
empiris Agency Theory sekaligus memberikan masukan bagi perusahaan dalam merancang
komposisi direksi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

LANDASAN TEORI

Agency Theory

Agency Theory menjelaskan bahwa pemisahan kepemilikan dan pengelolaan
perusahaan dapat menimbulkan konflik kepentingan antara pemegang saham dan
manajemen (agent) akibat adanya asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Untuk
meminimalkan konflik tersebut, perusahaan memerlukan mekanisme tata kelola yang
mampu meningkatkan kualitas pengawasan dan pengambilan keputusan. Dalam penelitian
ini, financial expertise, gender, dan tenure direksi dipandang sebagai karakteristik yang
dapat memperkuat efektivitas tata kelola sehingga berpotensi meningkatkan kinerja
perusahaan. Oleh karena itu, Agency Theory menjadi landasan dalam menjelaskan hubungan
antara karakteristik direksi dan kinerja perusahaan.
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Kerangka Konseptual

Berdasarkan Agency Theory, karakteristik direksi merupakan salah satu mekanisme
tata kelola yang memengaruhi efektivitas pengambilan keputusan dan pengawasan
perusahaan. Direksi yang memiliki financial expertise, keberagaman gender, dan tenure
yang memadai diharapkan mampu meningkatkan kualitas keputusan strategis sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan. Untuk memperoleh estimasi hubungan
yang lebih akurat, penelitian ini juga memasukkan firm size dan leverage sebagai variabel
kontrol karena kedua faktor tersebut diketahui turut memengaruhi kinerja perusahaan.
Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, penelitian ini menguji pengaruh financial
expertise, gender, dan tenure direksi terhadap kinerja perusahaan perbankan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Financial Expertise Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan Agency Theory, direksi yang memiliki financial expertise diperkirakan
mampu mengurangi asimetri informasi melalui pengambilan keputusan yang lebih efektif
dalam pengelolaan investasi, pendanaan, dan risiko perusahaan sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian Alhababsah (2023) menunjukkan bahwa
keahlian keuangan direksi meningkatkan efektivitas tata kelola dan kinerja perusahaan,
sedangkan Atayah et al. (2021) menemukan bahwa kompetensi keuangan memperkuat
kualitas keputusan strategis. Namun, Jeranyama dan Limei (2024) melaporkan bahwa
pengaruh tersebut tidak selalu signifikan karena dipengaruhi oleh karakteristik industri dan
kompleksitas organisasi. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis yang diajukan adalah:
H1: Financial expertise direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Gender Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Agency Theory menjelaskan bahwa keberagaman gender dapat meningkatkan
efektivitas pengawasan melalui perspektif yang lebih beragam dalam proses pengambilan
keputusan. Penelitian Lukman et al. (2024) menunjukkan bahwa keberagaman dewan
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan melalui penguatan fungsi
monitoring. Sebaliknya, Wijaya (2024) dan Salsabilla et al. (2024) menemukan bahwa
keberadaan direksi perempuan belum memberikan pengaruh yang signifikan karena
proporsinya masih relatif rendah dan efektivitasnya bergantung pada karakteristik
perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menguji kembali hubungan tersebut pada industri
perbankan Indonesia.
H2: Gender direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Pengaruh Tenure Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Masa jabatan (fenure) mencerminkan pengalaman dan pemahaman direksi terhadap
karakteristik perusahaan sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas keputusan
strategis. Sejalan dengan Agency Theory, Atayah et al. (2021) menunjukkan bahwa masa
jabatan direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan melalui peningkatan
efektivitas tata kelola. Namun, Lestari dan Soewarno (2024) menemukan bahwa masa
jabatan yang terlalu panjang dapat menimbulkan entrenchment effect sehingga mengurangi
efektivitas pengawasan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tenure
terhadap kinerja perusahaan masih memerlukan pengujian lebih lanjut.
H3: Tenure direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk
menguji pengaruh financial expertise, gender, dan tenure direksi terhadap kinerja
perusahaan. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) terdaftar secara
berturut-turut selama periode penelitian, (2) menerbitkan laporan tahunan dan laporan
keuangan secara lengkap, (3) memiliki data karakteristik direksi, dan (4) tidak mengalami
delisting. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 21 perusahaan atau 84 observasi.

Variabel dependen adalah kinerja perusahaan yang diproksikan dengan Return on
Assets (ROA). Variabel independen terdiri atas financial expertise, gender, dan tenure
direksi, sedangkan firm size dan leverage digunakan sebagai variabel kontrol. Definisi
operasional masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Pengukuran
Kinerja Perusahaan Laba Bersih / Total Aset
(ROA)
Financial Expertise Dummy (1 = terdapat direksi berlatar belakang keuangan; 0 =
(FE) selainnya)

Gender Direksi (GEN) | Dummy (1 = terdapat direksi perempuan; 0 = tidak ada)
Tenure Direksi (TEN) | Lama masa jabatan direksi (tahun)
Firm Size (Size) Ln Total Aset
Leverage (Lev) Debt to Equity Ratio (DER)
Sumber: data diolah, 2026

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan model
sebagai berikut:
ROAy = o + B1FEi + B2GENy + BsTEN;e + B4SIZE; + BsLEV + &;¢

Keterangan :
ROA = Return on Aset
FE = Finansial Expertise Direksi

GEN = Gender Direksi
TEN = Tenure Direksi
Size = Firm Size
Lev = Leverage

Model regresi linear berganda dipilih untuk menguji hubungan antar variabel pada
data perusahaan selama periode pengamatan dengan pendekatan pooled data. Analisis
dilakukan menggunakan IBM SPSS melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis menggunakan uji F, uji t, serta koefisien determinasi (Adjusted R?) pada tingkat
signifikansi 5%.
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HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai karakteristik masing-
masing variabel penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Direksi Financial 84 0 1 .98 153
Expertise
Direksi Gender 84 0 1 .69 465
Direksi Tenure 84 1 21 6.64 5.143
Firm size 84 28.54 3543  32.3775 1.86078
Leverage 84 .08 85.62 6.4320 12.55453
Kinerja Perusahaan 84 .00 .04 .0160 .01026
Valid N (listwise) 84

Sumber: Output Olahan SPSS, 2026

Berdasarkan Tabel 2, variabel financial expertise memiliki nilai rata-rata sebesar
0,98, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh perusahaan sampel memiliki direksi dengan
latar belakang keuangan. Variabel gender memiliki rata-rata 0,69, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar perusahaan telah memiliki keterwakilan perempuan dalam jajaran
direksi. Sementara itu, fenure direksi memiliki rata-rata 6,64 tahun, dengan rentang 1-21
tahun, yang menunjukkan adanya variasi pengalaman direksi antar perusahaan.

Pada variabel kontrol, firm size memiliki nilai rata-rata 32,38, yang mencerminkan
dominasi perusahaan perbankan berskala besar dalam sampel penelitian. Adapun leverage
memiliki rata-rata 6,43 dengan standar deviasi yang relatif tinggi, menunjukkan adanya
variasi struktur pendanaan antarperusahaan. Sementara itu, kinerja perusahaan yang
diproksikan dengan ROA memiliki rata-rata sebesar 1,60%, yang menunjukkan bahwa
tingkat profitabilitas perusahaan perbankan selama periode penelitian relatif bervariasi.

Tabel 3. Hasil Multiple Regression
ROA; = Bo + B1FEi + B2GEN; + B3TEN;; + B4SIZE; + BsLEV; + &,

Coeff. Sig. Keterangan
Cons. -.051 .035
Financial Expertise .003 .667 Hipotesis ditolak
Gender Direksi -.002 Hipotesis ditolak

426

Tenure Direksi .001 .023**  Hipotesis diterima
Firm size .002 .006
Leverage .000 126
F 2.390 .045
Adj R Square .077

Signifikansi : p < 0.01***, p<0.05** danp <0.1*
Sumber: Data diolah penulis. 2026
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Pembahasan
Pengaruh Financial Expertise Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial expertise direksi tidak berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan perbankan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keahlian
keuangan direksi belum tentu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dalam perspektif
Agency Theory, kompetensi keuangan seharusnya mampu meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dan mengurangi asimetri informasi. Namun, pada industri
perbankan, keputusan strategis dipengaruhi oleh sistem tata kelola yang ketat, pengawasan
regulator, serta mekanisme pengambilan keputusan yang bersifat kolektif, sehingga
kompetensi individu tidak selalu berdampak langsung pada kinerja perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan Jeranyama dan Limei (2024) yang menyatakan bahwa
pengaruh financial expertise bergantung pada karakteristik organisasi dan efektivitas tata
kelola, namun berbeda dengan Alhababsah (2023) yang menemukan pengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas financial
expertise bersifat kontekstual. Dengan demikian, peningkatan kinerja perusahaan perbankan
tidak hanya ditentukan oleh keahlian keuangan direksi, tetapi juga oleh kualitas tata kelola
secara menyeluruh.

Pengaruh Gender Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa gender direksi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan direksi
perempuan belum secara langsung meningkatkan kinerja perusahaan. Meskipun Agency
Theory menjelaskan bahwa keberagaman dapat memperkuat fungsi monitoring melalui
perspektif yang lebih beragam, manfaat tersebut sangat bergantung pada tingkat partisipasi
dan peran strategis direksi perempuan dalam proses pengambilan keputusan.

Temuan ini konsisten dengan Wijaya (2024) dan Salsabilla et al. (2024) yang
menemukan bahwa keberagaman gender belum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan, tetapi berbeda dengan Lukman et al. (2024) yang melaporkan
pengaruh positif. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas keberagaman
gender tidak hanya ditentukan oleh keberadaan perempuan dalam jajaran direksi, tetapi juga
oleh proporsi, kompetensi, dan keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan strategis.

Pengaruh Tenure Direksi terhadap Kinerja Perusahaan

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, tenure direksi terbukti berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman yang diperoleh
melalui masa jabatan yang lebih panjang membantu direksi memahami karakteristik
perusahaan, lingkungan bisnis, dan regulasi perbankan sehingga mampu menghasilkan
keputusan yang lebih efektif. Temuan ini mendukung Agency Theory, yang menekankan
bahwa pengalaman dapat mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan efektivitas tata
kelola perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Atayah et al. (2021) yang menyatakan bahwa masa
jabatan direksi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan, namun berbeda
dengan Lestari dan Soewarno (2024) yang menemukan potensi entrenchment effect pada
masa jabatan yang terlalu panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa pada perusahaan
perbankan Indonesia, akumulasi pengalaman masih memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan potensi penurunan independensi, sehingga masa jabatan direksi menjadi faktor
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yang lebih relevan dalam meningkatkan kinerja perusahaan dibandingkan financial expertise
maupun gender.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial expertise, gender, dan tenure
direksi terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia dengan firm size dan leverage
sebagai variabel kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial expertise dan
gender direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan tenure
direksi berpengaruh positif signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengalaman
direksi yang tercermin dari masa jabatan lebih berperan dalam meningkatkan kinerja
perusahaan dibandingkan keahlian keuangan maupun keberagaman gender. Hasil penelitian
memperkuat Agency Theory bahwa efektivitas karakteristik direksi dalam meningkatkan
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh konteks tata kelola dan karakteristik industri.

Temuan ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perbankan perlu
mempertimbangkan pengalaman direksi sebagai salah satu aspek penting dalam penyusunan
kebijakan tata kelola perusahaan. Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024
dan hanya menguji tiga karakteristik direksi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan memperluas cakupan sampel, periode pengamatan, serta memasukkan
karakteristik tata kelola lainnya, seperti board independence, board size, atau ownership
structure, dengan menggunakan pendekatan analisis data panel agar diperoleh bukti empiris
yang lebih komprehensif.
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